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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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PUTUSAN

Nomor 0100/Pdt.G/2015/PA Lbg.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Lebong  yang  memeriksa  dan  mengadili  perkara

tertentu pada tingkat  pertama dalam persidangan majelis  telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat yang diajukan oleh:

PENGGUGAT, umur 24 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan

usaha  rumah  makan,  bertempat  tinggal  di  Kecamatan

Uram Jaya, Kabupaten Lebong, sebagai  Penggugat .

m e l a w a n

TERGUGAT, umur 22 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan

sopir,  tempat  tinggal  di  Kecamatan  Bingin  Kuning,

Kabupaten Lebong, sebagai Tergugat.

Pengadilan Agama tersebut.

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara.

Telah mendengar keterangan Penggugat, para saksi dari pihak Penggugat dan

memeriksa serta meneliti bukti-bukti di persidangan.

DUDUK PERKARANYA

Bahwa, Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal  07 Desember

2015  yang  terdaftar  di  Kepaniteraan  Pengadilan  Agama  Lebong  dengan

Register  Nomor  0100/Pdt.G/2015/PA Lbg.  tanggal  07  Desember  2015  telah

mengajukan gugatan terhadap Tergugat dengan dalil-dalil sebagai berikut.

1.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa, Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri yang sah menikah

pada tanggal 17 Oktober 2014 dengan wali nikah ayah kandung Penggugat

dengan  mas  kawin  berupa  uang  sebesar  Rp.  100.000,00  (seratus  ribu
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rupiah)  dibayar  tunai  sebagaimana  ternyata  dan  tercatat  dalam Duplikat

Kutipan  Akta  Nikah  Nomor  NOAKTN yang  dikeluarkan  oleh  Pegawai

Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Lebong Selatan tanggal

17 Oktober 2014;

2.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa,  status  pernikahan  Penggugat  dengan  Tergugat  adalah   jejaka

dengan Janda;

3.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa,  selama  membina  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  telah

melakukan layaknya suami istri namun belum di karuniai anak.

4.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa,  setelah  menikah  Penggugat  dan  Tergugat  tinggal  di  Desa  Kota

Agung Kecamatan Uram Jaya selama lebih kurang 2 bulan sampai pisah

tempat tinggal.

5.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa,  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  berjalan  rukun  dan

harmonis, akan tetapi sejak bulan Januari 2015 sering terjadi perselisihan

dan  pertengkaran  antara  Penggugat  dan  Tergugat  yang  di  sebabkan

Tergugat tidak sayang pada anak bawaan Penggugat.

6.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa, puncak perselisihan terjadi pada tanggal 17 Januari 2015 berawal

ketika  Tergugat  mengajak  tinggal  di  rumah  orang  tua  Tergugat  tetapi

Penggugat  menolak  di  karenakan  tidak  boleh  membawa  anak  bawaan

Penggugat, kemudian Tergugat pergi sendiri ke rumah orang tua Tergugat.

7.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Bahwa,  berdasarkan  alasan-alasan  tersebut  diatas  Penggugat  tidak

sanggup lagi meneruskan rumah tangga bersama Tergugat dan Penggugat

sudah  berketapan  hati  untuk  menceraikan  Tergugat  walapun  harus

membayar  biaya  perkara  dan  mohon  kepada  Ketua  Pengadilan  Agama
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Lebong  cq.  Majelis  Hakim  yang  memeriksa  dan  mengadili  perkara  ini,

berkenan menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:

PRIMER:

a. Mengabulkan gugatan Penggugat.

b. Menyatakan  Tergugat  telah  melanggar  sighat  taklik

talak angka 2 dan 4.

c. Menyatakan  jatuh  talak  satu  khul'i  Tergugat

(TERGUGAT) terhadap Penggugat (PENGGUGAT) dengan iwadl berupa

uang sejumlah Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah).

d. Menetapkan  biaya  perkara  sesuai  dengan  Peraturan

Perudang-Undangan yang berlaku.

SUBSIDER:

Apabila  Majelis  Hakim  berpendapat  lain  mohon  putusan  yang  seadil-

adilnya.

Bahwa  pada  hari-hari  sidang  yang  telah  ditetapkan,  Penggugat  telah

datang sendiri  menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang

menghadap  di  persidangan  dan  tidak  pula  menyuruh  orang  lain  untuk

menghadap sebagai wakilnya yang sah, meskipun menurut berita acara relaas

yang  telah  disampaikan oleh  Jurusita  Pengganti  Pengadilan  Agama Lebong

Nomor 0100/Pdt.G/2015/PA Lbg. tanggal 08 Desember 2015 dan tanggal 21

Desember  2015  yang  dibacakan  di  persidangan,  ternyata  Tergugat  telah

dipanggil dengan sah dan patut dan tidak ternyata ketidak hadiran Tergugat itu

disebabkan oleh suatu halangan hukum yang sah.

Bahwa,  Majelis  Hakim  telah  berusaha  menasehati  Penggugat  agar

bersabar  dan  mau  rukun  kembali  dengan  Tergugat  dalam  membina  rumah

tangga,  namun  tidak  berhasil,  sedangkan  upaya  mediasi  sesuai  yang

diamanatkan Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2008 tidak dapat

dilaksanakan  karena  Tergugat  tidak  pernah  menghadiri  sidang,  karenanya

pemeriksaan  perkara  ini  dilanjutkan  dengan  membacakan  surat  gugatan

Penggugat  tertanggal  07 Desember 2015 yang  isinya tetap dipertahankan

oleh Penggugat.
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Bahwa, oleh karenaTergugat tidak pernah hadir di persidangan, sehingga

tidak dapat didengar jawabannya atas gugatan Penggugat, maka pemeriksaan

perkara ini dilanjutkan ke tahap pembuktian.

Bahwa,  untuk  menguatkan  dalil  gugatannya,  Penggugat  telah

mengajukan alat bukti surat berupa fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor

NOAKTN yang  dikeluarkan  oleh  Pegawai  Pencatat  Nikah  Kantor  Urusan

Agama Kecamatan Lebong Selatan tanggal 17 Oktober 2014 telah bermeterai

cukup, telah dicocokkan dengan aslinya dan telah dinazegelan Pos serta telah

pula  di  legalisir  oleh  Panitera,  oleh  Hakim  Ketua  Majelis  diparaf  dan  diberi

kode P.

Bahwa, di samping alat bukti surat, Penggugat telah pula menghadirkan

dua orang saksi di persidangan di bawah sumpahnya bernama:

SAKSI I, memberikan keterangan di muka sidang sebagai berikut :

------------------------Bahwa, saksi ibu kandung Penggugat.
--------Bahwa, saksi kenal dengan Tergugat sejak menikah dengan

Penggugat tahun 2014.
-- -Bahwa, saksi menghadiri pernikahan Penggugat dan Tergugat dan

sesaat setelah aqad nikah Tergugat mengucapkan sighat taklik talak.
-- - -Bahwa, , akan tetapi keduanya hingga kini belum dikaruniai anak.
- Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat  hingga kini belum

dikaruniai anakdan tinggal terakhir di rumah saksi selama 2 bulan.
----Bahwa, setelah berjalan lebih dari dua bulan mulai tidak rukun dan

keduanya sering bertengkar  dan akhirnya sejak bulan Desember 2015

kedunya sudah pisah.
-- Bahwa, sepengetahuan saksi keduanya bertengkar karena Tergugat

tidak sayang dengan anak bawaan Penggugat.
------Bahwa, saksi sebagai orang tuanya selalu memberikan nasihat

kepada keduanya agar rukun, akan tetapi tidak berhasil.
--Bahwa, saksi sudah tidak sanggup lagi untuk menyatukan keduanya.

SAKSI II, memberikan keterangan di muka sidang sebagai berikut:
-----------------Bahwa, saksi sebagai ayah kandung Penggugat.
--------Bahwa, saksi kenal dengan Tergugat sejak menikah dengan

Penggugat bulan OKtober 2014.
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----Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat sudah menjadi

suami istri sejak 2 bulan, akan tetapi belum dikaruniai anak.
-- Bahwa, sepengetahuan saksi bahwa awal rumah tangga Penggugat

dan Tergugat rukun, akan tetapi berjalan lebih dari 2 bulan keduanya

sudah  tidak  harmonis  lagi  penyebabnya  karena  Tergugat  menolak

membawa anak bawaan Penggugat (anak tiri)  ke rumahnya.
----Bahwa, saksi pernah berusaha untuk menyatukannya, akan tetapi

Tergugat menolaknya.
- Bahwa, saksi sudah tidak sanggup lagi untuk menyatukan keduanya. 

Bahwa,  terhadap  keterangan  saksi  kedua  tersebut,  Penggugat

membenarkannya.

Bahwa, Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan suatu apapun

lagi  dan  mohon  kesimpulannya  untuk  tetap  bercerai  dengan  Tergugat  dan

mohon putusan.

Bahwa,  untuk  menyingkat  uraian  dalam  putusan  ini,  maka  cukuplah

menunjuk kepada semua peristiwa hukum yang tercantum dalam berita acara

persidangan perkara ini  yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

putusan ini.

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana tersebut di atas.

Menimbang,  bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  telah  dipanggil  secara

resmi  dan patut  untuk datang menghadap ke persidangan sesuai  ketentuan

Pasal  26 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975,Penggugat  telah hadir

menghadap sendiri ke persidangan sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak

pula menyuruh orang lain  untuk hadir  sebagai  wakilnya yang sah dan tidak

ternyata ketidak hadirannya itu disebabkan oleh suatu halangan hukum yang

sah, oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadir.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan

menasihati  Penggugat  pada  setiap  kali  persidangan  agar  Penggugat  rukun
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kembali dengan Tergugat dalam membina rumah tangga, hal ini telah sesuai

dengan ketentuan Pasal 31 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975

Juncto Pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3

Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, namun upaya damai

tidak berhasil sampai putusan ini dijatuhkan, dan  upaya damai melalui proses

mediasi  sebagaimana  kehendak  Peraturan  Mahkamah  Agung  RI  Nomor  01

Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan tidak dapat dilaksanakan

karena Tergugat tidak pernah hadir dalam persidangan.

Menimbang,  bahwa  perceraian  mempunyai  kausa  hukum  dengan

perkawinan dimana tidak mungkin ada perceraian tanpa adanya perkawinan,

sehingga hanya orang yang terikat dalam perkawinanlah yang memiliki persona

standi in yudicio dalam perceraian, dan berdasarkan bukti P. berupa  fotokopi

Duplikat  Kutipan  Akta  Nikah  antara  Penggugat  dan  Tergugat  Nomor

NOAKTNtanggal 17 Oktober 2014, yang oleh Majelis Hakim dinilai sebagai alat

bukti  yang  sempurna  dan  mengikat,  telah  terbukti  antara  Penggugat  dan

Tergugat telah terikat perkawinan yang sah dan belum pernah bercerai, oleh

karenanya telah terpenuhi ketentuan Pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam,

sehingga keduanya telah mempunyai kedudukan hukum (legal standing) untuk

bertindak sebagai pihak-pihak dalam perkara ini.

Menimbang,  bahwa  terhadap  alasan  gugatan  Penggugat  tersebut

Tergugat tidak dapat didengar jawabannya, karena Tergugat tidak pernah hadir

pada  persidangan  meskipun  telah  dipanggil  secara  sah  dan  patut,  oleh

karenanya dengan tidak hadirnya Tergugat, Majelis Hakim menganggap bahwa

Tergugat  telah mengakui  atau setidak-tidaknya telah membenarkan dalil-dalil

gugatan yang diajukan Penggugat.

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat dianggap telah mengakui dalil-

dalil  gugatan  Penggugat,  namun  oleh  karena  perkara  ini  adalah  perkara

perceraian,  dan  Penggugat  mendalilkan  alasan  gugatannya  adalah  telah

terjadinya perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat, maka

Penggugat  harus  membuktikan  alasan  gugatannya,  dan  untuk  mengetahui
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secara jelas sebab-sebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan

Tergugat  serta  untuk  memenuhi  maksud  pasal  22  ayat  (2)  Peraturan

Pemerintah  Nomor  9  Tahun  1975  Tentang  Pelaksanaan  Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Juncto Pasal 134 Majelis telah pula

mendengar  keterangan  saksi-saksi  yang  berasal  dari  keluarga  atau  orang-

orang yang dekat dengan Penggugat dan Tergugat.

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang diajukan Penggugat sebagai bukti

di persidangan dalam keterangannya secara materil telah terdapat kesesuaian

antara  yang satu  dengan lainnya  dan tidak  bertentangan dengan ketentuan

yang  diatur  dalam pasal  172  dan  Pasal  308  R.Bg  dan  telah  dinilai  Majelis

memenuhi  syarat  formil  dan materil  sebagai  bukti,  saksi-saksi  tersebut  pada

pokoknya menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat mengenai telah terjadinya

perselisihan dalam rumah tangga Penggugat  danTergugat  dan sebab-sebab

perselisihan tersebut,  telah berpisahnya tempat  kediaman antara Penggugat

dan Tergugat sejak lebih kurang 12 (bulan) bulan, dan tidak berhasilnya usaha

mendamaikan Penggugat dan Tergugat.

Menimbang, bahwa ternyata terhadap dalil gugatan Penggugat tentang

alasan sering terjadinya perselisihan antara Penggugat dengan Tergugat dalam

rumah  tangganya,  Penggugat  menyatakan  tidak  ridha dengan  perbuatan

Tergugat  tersebut  berdasarkan keterangan dua orang saksi  dari  Penggugat,

maka  harus  dinyatakan  terbukti  bahwa  antara  Penggugat  dengan  Tergugat

sering terjadi  perselisihan dan percekcokan yang disebabkan Tergugat  telah

melanggar sighat  taklik talak angka 2 (Tergugat tidak memberi  nafkah wajib

kepada Penggugat 3 bulan lamanya)  dan angka 4 (Tergugat membiarkan/ tidak

memperdulikan Penggugat enam bulan lamanya).

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  dalil  gugatan  Penggugat,  serta

dihubungkan dengan  bukti  Penggugat  berupa  keterangan saksi-saksi,  maka

Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta di persidangan sebagai berikut:.

1. Antara  Penggugat   dengan  Tergugat   telah  terjadi

perselisihan  dalam  rumah  tangga  sejak  2  bulan  terakhir  yang
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mengakibatkan antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah, yang

meninggalkan tempat kediaman bersama adalah Penggugat.

2. Bahwa,  Penggugat   dengan  Tergugat   telah  pisah

rumah  sejak  12  bulan  dan  selama  berpisah  Tergugat  tidak  pernah

memberikan  nafkah  wajib  dan  atau  meninggalkan  sesuatu  barang  atau

sejenisnya yang bisa dijadikan bekal bagi kebutuhan Penggugat.

3. Bahwa,  dengan  perbuatan  Tergugat  tersebut

Penggugat merasa tida ridla karena Tergugat sudah melanggar sighat talik

talak yang diucapkannya sesaat aqad nikah dilaksanakan dan Penggugat

sanggup  untuk  membayar  uang  sejumlah  Rp.10.000,00  (sepuluh  ribu

rupiah) sebagai pengganti talaknya Tergugat.

4. Penggugat  tetap  bersikeras  ingin  bercerai  dengan

Tergugat  meskipun dilakukan upaya perdamaian oleh pihak keluarga

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan di  atas,  Majelis Hakim

berkesimpulan bahwa gugatan cerai Penggugat telah berdasarkan hukum, dan

Tergugat  telah  terbukti  melanggar  sighat  taklik  talak  point  2  dan  4  yang

diucapkannya sesaat  setelah  akad nikah,  serta  telah  memenuhi  unsur  yang

dimaksud Pasal 34 ayat (1) dan (3), Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 5 huruf d dan Pasal 9 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam rumah

tangga yang menyatakan bahwa setiap orang dilarang menelantarkan orang

dalam lingkup rumah tangganya, serta  Pasal 116 huruf (g) Kompilasi Hukum

Islam. Dengan demikian gugatan Penggugat  huruf c telah beralasan dan tidak

melawan  hukum,  maka  gugatan  Penggugat  dapat  dikabulkan dengan

menjatuhkan talak satu khul’i Tergugat terhadap Penggugat dengan membayar

uang  iwadl sejumlah  Rp  10.000,00 (sepuluh  ribu  rupiah) sebagai  syarat

jatuhnya talak Tergugat kepada Penggugat, oleh karenanya  syarat  taklik  talak

telah terpenuhi.

Menimbang, bahwa  Majelis Hakim berpendapat perlu mengetengahkan

dalil dari :
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1. Firman Allah SWT dalam alquran surat al Tahrim ayat

6.

“wahai orang-orang yang beriman jagalah diri kamu dan keluargamu (istri

dan anak) dari api neraka...”

2. Kitab Syarqawi Tahrir halaman 105 sebagai berikut.

منعلقطلاقابصفةوقعبوجودهاعملابمقتضىاللفظ
“Barang  siapa  menggantungkan  talak  pada  suatu  keadaan,  maka  jatuh

talaknya  dengan  terwujudnya  keadaan  tersebut  sesuai  dengan  bunyi

lafaznya”.

Menimbang,  bahwa  Penggugat  telah  menyerahkan  berupa  uang

sejumlah  Rp.  10.000,00 (sepuluh ribu  rupiah)  sebagai  pengganti  talak  yang

dijatuhkan Tergugat.

Menimbang, bahwa perkawinan Penggugat dan Tergugat tenyata telah

dicatat  pada  Pegawai  Pencatat  Nikah  Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan

Lebong  Selatan,  Kabupaten  Lebong,  maka  berdasarkan  Pasal  84  ayat  (1)

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989  Tentang Peradilan Agama juncto Surat

Edaran Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 28  tanggal 22 Oktober

2002,  diperintahkan kepada Panitera  Pengadilan  Agama untuk  mengirimkan

satu helai salinan putusan Pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum

tetap,  tanpa  bermeterai  kepada  Pegawai  Pencatat  Nikah  yang  wilayahnya

meliputi tempat perkawinan Penggugat  dan Tergugat  dan Pegawai  Pencatat

Nikah di tempat kediaman Penggugat dan Tergugat untuk dicatat dalam sebuah

daftar yang disediakan untuk itu.
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Menimbang,  bahwa gugatan Penggugat termasuk bidang perkawinan,

maka sesuai Pasal 89 ayat  (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang

Peradilan  Agama  juncto Pasal  90  ayat  (1)  Undang-Undang Nomor  3 Tahun

2006  dan  yang  telah  disempurnakan  dengan  perubahan  kedua  dengan

Undang-Undang  Nomor  50  Tahun  2009,  biaya  perkara  dibebankan  kepada

Penggugat.

Mengingat,  segala peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta

Hukum Syara’ yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan

patut untuk datang menghadap sidang tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menyatakan  Tergugat  telah  melanggar  taklik  talak

angka 2 dan 4.

4. Menjatuhkan talak satu khul'i  Tergugat  (TERGUGAT)

terhadap Penggugat (PENGGUGAT)  dengan  iwadl berupa uang sejumlah

Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);

5. Memerintahkan  kepada  Panitera  Pengadilan  Agama

Lebong  untuk  mengirimkan  salinan  putusan  ini  yang  telah  berkekutan

hukum  tetap  kepada  Pegawai  Pencatat  Nikah  Kantor  Urusan  Agama

Kecamatan Lebong Selatan, Kabupaten Lebong, untuk dicatat dalam daftar

yang disediakan untuk itu;

6. Membebankan  kepada  Penggugat  untuk  membayar

biaya  perkara  sejumlah  Rp.  316.0000,00  (  tiga  ratus  enam  belas  ribu

rupiah).

Demikian  diputuskan  dalam  rapat  permusyawaratan  Majelis  Hakim

Pengadilan Agama di  Lebong pada hari  Selasa tanggal  29 Desember 2015

Masehi  bertepatan  dengan  tanggal17  Rabiulawal  1437  Hijriyah  oleh

Drs.H.Sirjoni  sebagai  Ketua  Majelis  serta H.  Saik,  S.Ag.,M.H.  dan
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Muhammad Yuzar, S.Ag.,M.H. sebagai hakim-hakim Anggota serta diucapkan

oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan

dihadiri oleh para Hakim Anggota dengan dibantu Edo Warismar, S.H. sebagai

Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Penggugat tanpa kehadiran Tergugat.

Ketua Majelis

dto

Drs. H. Sirjoni

                Hakim Anggota                                          Hakim Anggota

 dto dto

H. Saik, S.Ag.,M.H. Muhammad Yuzar, S.Ag.,M.H.

Panitera Pengganti

        dto

Edo  Awismar, S.H.

Perincian Biaya Perkara : 

1. Pendaftaran Rp.      

30.000,00
2. Proses Rp.      

50.000,00
3. Panggilan Penggugat 1x Rp.      

75.000,00
4. Panggilan Tergugat2x Rp.    150.000,00
5. Redaksi                         Rp.        5.000,00
6. Meterai                            Rp.        6.000,00
Jumlah                           Rp.    316.000,00
Terbilang  :  tiga ratus enam belas ribu rupiah
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